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ABSTRAK

Penelitian ini menjelaskan tentang pengaruh penekanan anggaran terhadap
senjangan anggaran secara langsung dan secara tidak langsung dengan
menggunakan variabel moderasi gaya kepemimpinan. Tujuan dalam penelitian ini
adalah untuk menguji pengaruh penekanan anggaran terladap senjangan anggaran
dan untuk menguji kemampuan gaya kepemimpinan Wang berorientasi pada
hubungan sebagai variabel moderasi dalam enekanan anggaran
terhadap senjangan anggaran.

Responden dalam penelitian ini adalah pg
ogyakarta. Pengambilan
: indom. Sampel yang diperoleh
dalam penelitian ini adalah sebgsar 28 o@mpulan data dilakukan dengan

Hasil penelitian mi wa penekanan anggaran terbukti berpengaruh
terhadap senjangas n gaya kepemimpinan yang berorientasi pada
hubungan tidakgsferd oderasi pengaruh penekanan anggaran dengan
senjangan @nggarang (Jaya kepemimpinan yang terbukti memoderasi pengaruh
penekanan dgngan senjangan anggaran adalah gaya kepemimpinan yang
berorientasi

Kata Kunci: penekanan anggaran, senjangan anggaran, gaya kepemimpinan
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1.1

BAB 1

PENDAHULUAN

Latar Belakang Masalah

Bank Perkreditan Rakyat berbeda dengan bank umum lainnya
karena Bank Perkreditan Rakyat berorientasi pada usaha masyarakat di
daerah. Perkembangan Bank Perkreditan Rakyat sangat dirasakan oleh

pemerintah Indonesia, khususnya dalam pemibangunan perekonomian

Indonesia. Hal ini dikarenakan Bank Perkr at berorientasi pada

kemajuan Usaha Kecil Menengah ( edit atau pinjaman
yang diberikan.
Saat ini Bank [{Per Rakyat sedang menunjukan

perkembangan yang al ini ditunjukan dengan adanya

pembukaan cabang-

=

ru dari Bank Perkreditan Rakyat, seperti
yang leh Perhimpunan Bank Perkreditan Rakyat
IndgneSia (RerBarindo) Daerah Istimewa Yogyakarta. Pada akhir tahun
2011 Rerbarufdo Daerah Istimewa Yogyakarta mulai memperluas jaringan
Bank Perkreditan Rakyat di wilayahnya dan para pedagang disejumlah
pasar tradisional menjadi mangsa pasarnya. Ketua Perbarindo Daerah
Istimewa Yogyakarta mengatakan bahwa pasar tradisional dinilai cukup
potensial hingga memiliki 15.000 pedagang yang bisa menjadi nasabah
bagi Bank Perkreditan Rakyat (Brilliantono, 2011).

Perkembangan Bank Perkreditan Rakyat di Daerah Istimewa

Yogyakarta saat ini dapat dilihat dari total aset Bank Perkreditan Rakyat



yang semakin meningkat dari bulan ke bulan. Berikut adalah data
perkembangan kegiatan usaha Bank Perkreditan Rakyat di Provinsi
Daerah Istimewa Yogyakarta:

Tabel 1.1

Kegiatan Usaha BPR Konvensional di Provinsi D.I Yogyakarta
Periode: Maret 2012 — Desember 2012

Kr‘ed1t'yang Total Aset Jumlah Nasabah

diberikan
Maret 2.142.109.669 2.634.339.233 538.221
April 2.194.212.759 2.661.732.268 528.039
Mei 2.240.311.517 2.716.967.4 531.117
Juni 2.302.037.567 2.781.553.9 569.703
Juli 2.343.482.287 2.824. 529.074
Agustus 2.352.018.987 2.857.3 532.049
September | 2.367.944.310 2. 533.253
Oktober 2.373.859.162 535.551
November | 2.395.115.918 2. 535.162
Desember | 2.388.696. 3.097326.939 588.244
Sumber: Bank Indonesia (fvwwibi.go.id

Tabel di ataS§Qmenumj bahwa tingkat pertumbuhan nasabah

Bank Perkreditan R t t meningkat seiring dengan peningkatan total

at. Hal in1i menunjukan bahwa Perbarindo telah

Perkembangan Bank Perkreditan Rakyat di Daerah Istimewa
Yogyakarta saat ini akan membuat tingkat persaingan antar bank maupun
persaingan dengan lembaga keuangan lainnya menjadi semakin tinggi.
Lingkungan usaha yang semakin kompetitif menuntut masing-masing
bank untuk dapat mengelola usahanya secara efektif dan efisien sehingga
dapat memenangkan persaingan. Untuk dapat mencapai tujuan tersebut,

bank membutuhkan suatu alat perencanaan dan pengendalian yang baik



sehingga kegiatan operasional bank dapat berjalan sesuai dengan
kebijakan yang telah ditetapkan. Perencanaan mengidentifikasi tindakan
yang akan dilakukan untuk mencapai tujuan, sedangkan pengendalian
dicapai dengan membandingkan hasil aktual dengan yang telah
dianggarkan. Perbedaan yang besar antara hasil aktual dengan yang telah
direncanakan menunjukan bahwa sistem tidak berjalan dengan baik
(Hansen & Mowen, 2006:356).

Alat yang digunakan dalam proses perefiéanaan dan pengendalian

tersebut adalah anggaran. Anggaran dala k bermanfaat untuk

mengelola seluruh dana yang ada, dapat mencapai tujuan
(Muljono, 1996:3). Anggaran dig eh manajer tingkat atas sebagai
an organisasi ke dalam dimensi

komunikasikannya kepada manajer

a kerja jangka panjang maupun jangka

proses penyusunan anggaran tidak terlepas dari perilaku manusia.
Anggaran mencerminkan suatu komitmen dari pembuatnya, oleh karena
itu anggaran menjadi tittk awal dalam menilai kinerja (Anthony &
Govindarajan, 2004:76). Untuk menghasilkan anggaran yang efektif,
manajer harus mempunyai kemampuan untuk memprediksi masa depan.
Pada saat manajer memberikan perkiraan mengenai pendapatan dan biaya

secara bias atau jauh dari yang seharusnya dapat dicapai, maka akan



timbul senjangan anggaran (budgetary slack). Senjangan anggaran
diartikan sebagai perbedaan antara jumlah anggaran dengan estimasi
terbaik dari organisasi (Anthony & Govindarajan, 2004:84).

Terjadinya senjangan anggaran dapat dipicu oleh beberapa faktor.
Salah satu faktor yang dapat memicu timbulnya senjangan anggaran
adalah penekanan anggaran. Penekanan anggaran terjadi apabila suatu
organisasi menggunakan anggaran sebagai alat pengukur kinerja

manajemen (Veronica & Krisnadewi, 2009). ika anggaran dijadikan

alat pengukur kinerja manajemen, para enderung membuat

anggaran yang relatif mudah untuk r kincrjanya terlihat baik

anggaran, gaya kepemimpinan secara tidak
dapat menciptakan senjangan anggaran. Gaya
¥ merupakan pola tingkah laku yang digunakan pemimpin
untuk mengarahkan dan mempengaruhi anggota kelompok (Stoner at al,
1996:165). Fred Fiedler membagi gaya kepemimpinan menjadi dua, yaitu
gaya kepemimpinan yang berorientasi pada hubungan dengan karyawan
dan gaya kepemimpinan yang berorientasi pada tugas. Gaya
kepemimpinan yang berorientasi pada hubungan memperbesar peluang

manajer dalam menciptakan senjangan anggaran untuk kepentingan

mereka (Ane, 2007).



Penelitian tentang pengaruh penekanan anggaran terhadap
senjangan anggaran telah banyak dilakukan. Veronica dan Krisnadewi
(2009) meneliti tentang pengaruh partisipasi anggaran, penekanan
anggaran, komitmen organisasi, dan kompleksitas tugas terhadap terhadap
senjangan anggaran pada Bank Perkreditan Rakyat di Kabupaten Badung.
Hasil penelitian ini mengungkapkan bahwa penekanan anggaran
berpengaruh secara signifikan terhadap senjangan anggaran. Sebaliknya,

penelitian yang dilakukan oleh Sujana (2 mengenai pengaruh

partisipasi penganggaran, penekanan an mitmen organisasi,

asimetri informasi, dan ketidakpastia gan terhadap budgetary
slack, menyatakan bahwa pengké aran tidak berpengaruh terhadap
senjangan anggaran.

Penelitian _ t gaya kepemimpinan terhadap

senjangan anggaran banyak dilakukan. Ane (2007) meneliti
ipasi anggaran terhadap senjangan anggaran
nakan lima variabel moderasi, salah satu variabel

adalah gaya kepemimpinan. Hasil penelitian ini
mengungkapkan bahwa gaya kepemimpinan memoderasi pengaruh
partisipasi anggaran terhadap senjangan anggaran. Gaya kepemimpinan
yang terbukti memoderasi adalah gaya kepemimpinan yang berorientasi
pada hubungan. Namun, pada topik penelitian yang sama, Widyaningsih
(2011) mengungkapkan bahwa gaya kepemimpinan yang berorientasi pada

hubungan tidak terbukti memoderasi pengaruh partisipasi anggaran

terhadap senjangan anggaran.



Berdasarkan penelitian-penelitian yang telah dilakukan yang
berhubungan dengan faktor-faktor penyebab terjadinya senjangan
anggaran, peneliti ingin menguji kembali pengaruh penekanan anggaran
dengan senjangan anggaran. Selain itu, penelitian ini juga memasukan
variabel gaya kepemimpinan sebagai variabel moderasi. Penelitian ini
dilakukan pada Bank Perkreditan Rakyat di Kabupaten Sleman dan Kota
Yogyakarta.

Kegiatan Bank Perkreditan Rakyat adaldlh menghimpun dana dari

RIABEL MODERASI PADA BANK PERKREDITAN

| KABUPATEN SLEMAN DAN KOTA

YOGYAKARTA*



1.2 Perumusan Masalah

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah:

. Apakah penekanan anggaran berpengaruh terhadap senjangan

anggaran?

. Apakah gaya kepemimpinan yang berorientasi pada hubungan

memoderasi pengaruh penekanan anggaran terhadap senjangan

anggaran?

1.3 Tujuan Penelitian

14

1.

Tujuan dari penelitian ini adalah?

. Untuk menguji pengaruhdp al anggaran terhadap senjangan
anggaran.
Untuk menguji a a kepemimpinan yang berorientasi

emoderasi pengaruh penekanan anggaran

Manfaat yang diharapkan dalam penelitian ini adalah:
Bagi Bank BPR di Kabupaten Sleman dan Kota Yogyakarta
Hasil penelitian diharapkan dapat digunakan sebagai bahan
pertimbangan dalam penyusunan anggaran agar dapat menghindari

timbulnya senjangan anggaran.



2. Bagi Peneliti
Penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan peneliti mengenai
penekanan anggaran, gaya kepemimpinan, serta senjangan anggaran.

3. Bagi Akademik
Penelitian ini diharapkan akan menambah wawasan terutama bagi
yang berminat melakukan penelitian yang berkaitan dengan materi

penelitian ini.

1.5 Batasan Penelitian

penekanan anggaran dan



5.1

5.2

40

BAB V

PENUTUP

Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka
kesimpulan atas penelitian mengenai pengaruh penekanan anggaran
terhadap senjangan anggaran dengan gaya kepemimpinan sebagai variabel

moderasi adalah sebagai berikut:

1. Penekanan anggaran berpengaruh enjangan anggaran.

Artinya, semakin tinggi penekana yang terjadi, maka akan
semakin tinggi pula senja an yanhg ditimbulkan oleh para
manajer.

2. Pengaruh penek terhadap senjangan anggaran tidak

dimoderasi ole a kepemimpinan yang berorientasi pada

penekanan anggaran terhadap senjangan anggaran

oleh gaya kepemimpinan yang berorientasi pada tugas.

Saran

Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan yang telah diuraikan,
terdapat beberapa saran yang disampaikan oleh Penulis, yaitu:
1. Bagi Bank Perkreditan Rakyat di Kabupaten Sleman dan Kota

Yogyakarta
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Kesimpulan dalam penelitian ini mengungkapkan bahwa
penekanan anggaran mampu menciptakan senjangan anggaran. Oleh
karena itu, atasan perlu meneliti kembali anggaran yang dibuat oleh
para manajer guna menghindari adanya senjangan anggaran. Selain itu,
gaya kepemimpinan manajemen pada Bank Perkreditan Rakyat yang
menjadi sampel penelitian ini adalah gaya kepemimpinan yang
berorientasi pada hubungan. Gaya kepemimpinan ini hendaknya terus
dipertahankan supaya dapat meminimalisir Upaya para manajer dalam

menciptakan senjangan anggaran.

. Bagi penelitian selanjutnya

Penelitian selafjutnyahendakilya mengambil populasi yang

lebih luas n penelitian ini, sehingga akan
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